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1.1  Latar Belakang Masalah

Implementasi  kebijakan pemerintah daerah dalam perencanaan
pembangunan baik pembangunan jangka pendek, menengah, dan pembangunan
jangka panjang tentu disesuaikan dengan kemampuan kas APBD (Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah) dan sudah barang tentu disinkronkan dengan

perencanaan pembangunan yang akan dilakukan oleh DPRD provinsi maupun
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personifikasi pegawai yang alitas, produktivitas dan imtegritas dalam
melakukan pekerjaan dengan profesiG

Keberhasilan pelaksanaan suatu pekerjaan da ana kegiatan tentu
didasari adanya sumber daya manusia yang mempunyai wawasan atau
pengetahuan yang luas dan memadai, tolak ukur keberhasilan sebuah perencanaan
pembangunan tidak diukur dengan kuantitas atau banyaknya sumber daya
manusia yang dimiliki.

Mekanisme manajemen sumber daya manusia di organisasi publik atau
manajemen pegawai negeri sipil menurut Sedarmayanti (2010:371) bahwa “tujuan
manajemen pegawai negeri sipil yaitu untuk menjamin penyelenggaraan tugas-
tugas pemerintahan dan pembangunan secara berdaya guna dan berhasil guna

dengan dukungan PNS yang profesional, bertanggung jawab, jujur, dan adil”.



Sumber daya manusia atau yang biasa disebut dengan pegawai merupakan
posisi yang sangat ideal dalam melaksanakan tugas sebagai perumusan,
pelaksanaan, pengendalian, perencanaan maupun mengevaluasi.

Mengutip sebuah istilah ”the man behind the gun” atau diartikan “orang dibalik
senjata” dapat dimaknai bahwa bukanlah senjata untuk menjadi subjek melainkan
manusianya sendiri yang menggunakan senjata itu. Senjata secanggih apapun jika
tidak didukung dengan kemampuan atau skill dari pengguna tidak akan berguna
apa-apa sebaliknya jika pengguna mempunyai kemampuan atau skill yang bagus
senjata usang-pun dapat menjadi berarti. Dengan penjelasan tersebut terlihat
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jalannya proses pencapaian tujuan perusahaan/instansi. Jika keadaan lingkungan
disekitar pegawai kurang baik maka hal tersebut akan membuat pegawai tidak
dapat melaksanakan segala pekerjaan secara optimal..
Lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode Kkerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.
Sedarmayati (2011: 21) Lingkungan kerja memegang peranan penting terhadap
baik buruknya kualitas hasil kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil observasi serta melakukan penyebaran angket sebanyak
30 kuesioner yang dilakukan pada tanggal 02 Maret 2020 diketahui bahwa

menurun nya kinerja dikarenakan beberapa masalah diantaranya yang paling



berpengaruh adalah lingkungan kerja, Dapat di lihat Tabel 1.1 Lingkungan kerja

fisik pegawai di Dinas Tenaga kerja dan Transmigrasi Karawang.

Tabel 1.1
Lingkungan Kerja Fisik

1 Fasilitas 15 15

2 Kebisingan 10 20 30%
3 Penerangan 10 20 30%
4 Slrkula5| Udara 28 2 90%
5 d D j 25 5 75%
6 ;'\ 12 18 40%

-cukap-bai masih memerlukan
asarkan data yang

bahwa terdapat fasilitas

perhatian khusus bagi kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Karawang.
Juga dapat dilihat pada waktu istirahat kerja yang belum efektif untuk
melepas lelah dan memulai kembali bekerja, suasana di tempat kerja yang kurang
nyaman dapat dirasakan dari kebisingan, penerangan di dalam ruang kerja. Jika
hal ini dibiarkan terus menerus maka akan berpengaruh pada penurunan kinerja
pegawai. Oleh karenanya suatu instansi harus mengusahakan agar pegawai nya
memiliki motivasi untuk bekerja lebih baik dan memiliki lingkungan kerja non
fisik yang baik sehingga dapat tercipta suasana kerja yang nyaman dan
menyenangkan yang akan mendorong pegawai untuk bekerja lebih baik dan

bertanggung jawab sehingga mengarahkan pegawai mencapai kinerja yang tinggi.



Hubungan antar rekan kerja juga sudah cukup baik dibuktikan melalui
keakraban satu sama lain ketika bekerja. Dalam satu periode, Dinas Tenaga kerja
dan Transmigrasi Karawang biasanya mengadakan acara Familly Gathering
bersama yang difungsikan untuk menjalin keakraban dan kerjasama antar
pegawai. Selain itu, Familly Gathering tersebut juga berfungsi untuk
mendekatkan hubungan pegawai dengan atasan di Dinas Tenaga kerja dan
Transmigrasi Karawang.

Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati

semua peraturan perusahaan atau instansi dan norma-norma sosial yang berlaku.

Disiplin kerjz bermanfaat mendidik pegawai untuk

Jan menyenangi peraturan, edur, maupun kebijakan yang ada.

pengetahuan tentang peratyfan, prosedur dan kebijakan akan
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bersikap dalam ala WHR Aw§ﬂgdapat ditempuh untuk
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kerja yang

berkualitas dan terampil serta de erbaiKki itasd€haga kerja yang
pegawai guna
meningkatkan produktivitas perusahaan/instansi. Dapat di lihat Tabel 1.2

kedisiplinan pegawai di Dinas Tenaga kerja dan Transmigrasi Karawang.



Tabel 1.2

Absensi Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Karawang

Juli-Desember 2019

Juli 24 59

11,30% W 14,80%
Agustus 22 59 10,80% I 16,60%
September 20 59 7,60% I 21,20%

Oktobe 59 11,50% 15,25%

.y\‘"x\ Kjag\\gg 11,86%

esember 20 T~ 9,0%
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dasarkan uraian tabel diatas saefupakan-hasil-dari pengukuran absensi

yang dian S n pada Juli hingga
e isi i I perhatian khusus. Pada

a=Alpa 210 orang per

bulan nya. Bula AVl at S6 §40 orang dan Alpa 215
orang per bulan nya ] AWa ﬁ lat 90 orang dan Alpa

16,80%

22,30%

pegawai yang telat sebanyak 106 orang dan Alpa 263 orang.

Masalah disiplin kerja di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi perlu
diperhatikan karena seringnya para pegawai yang datang terlambat dalam bekerja
yang mengindikasikan bahwa mereka kurang taat dengan peraturan dan standart
kerja, Selain itu masih banyak pegawai yang tidak masuk bekerja tanpa
keterangan (Alpa) hal ini membuat kurangnya rasa etis dalam bekerja bagi para
pegawai. Disiplin kerja atau lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan
rasa aman dan nyaman bagi pegawai tentunya untuk dapat bekerja lebih maksimal

dan optimal untuk dalam bekerja, jika pegawai sudah menaati dan menjalani



peraturan maka akan ada terciptanya sebuah ketaatan untuk melakukan pekerjaan
dengan baik disertai lingkungan kerja yang kondusif tidak menutup kemungkinan
akan terciptanya sebuah kinerja yang baik.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Kinerja berarti hasil baik kuntitas maupun kualitas dalam suatu organisasi
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Irhan Fahmi (2013:260)
Hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit

stabilnya kinerja dapat di

oriented dag profit oriented-yang dihasilkan selama satu periode tertentu
%kan oleh banyak faktor, untuk itu

menyebar angket terbuka kepada 20

an Fransmigasi=kKarawang untuk melihat

I perusahaan/instansi

Dinas Tenaga Kerja dan

Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Kinerja Pegawai Presentase Jawaban
Disiplin kerja 7,0%
Lingkungan kerja 5,5%
Gaya kepemimpinan 3,5%
Budaya Organisasi 2,0%
Motivasi kerja 3,0%

Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigasi Karawang,2020



Berdasarkan jenis permasalahan yang ada Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Karawang harus mampu memberikan fasilitas dalam
Lingkungan dan memberikan dukungan untuk tercapainya kedisiplinan dalam
bekerja sehingga tercapai juga kinerja yang baik bagi perusahaan/instansi.

Kinerja pegawai merupakan hal terpenting yang harus diperhatikan oleh
setiap perusahaan/instansi dimana pun tidak terkecuali bagi Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Karawang, karena kinerja pegawai mempengaruhi keberhasilan
perusahaan/instansi tersebut dalam mencapai tujuannya, Kinerja pegawai yang

baik dan memuaskan dapat menghasilkan produktivitas yang baik bagi

perusahaandmstansi, sedangkan._kinerja, yang buruk dapat menghasilkan
produkti yang rendah bagi peru _ahz%ansi.

da saat melakukan observasi awal ini di sebarkan sebanyak 30 kuesioner
wab 2=jawaban terbuka mengenai

ang 5 memp ruRiEkiner aPas Tenaga Kerja dan
awang. Da il observa al but terlihat bahwa disiplin
kerja dan lingkUnga %’W diplilih oleh
responden. Disiphip, Kerja sepagai aruhi kinerja pegawai
yakni sebanyak 10 respende s Mﬂ& rﬁungan kerja sebanyak 8

responden. Selanjutnya yanggketiga,Budaya organisasi sebanyak/ 5 responden.

dan se
faktor-fa

Transmigra

Diikuti faktor gaya kepemimpinan®8yda ivasi kerja sebapyak/ 4 responden.
Berdasarkan pra survei yang sudah dilakukafgmkinerja pegawai*di Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Karawang diindikasikan dipengaruhi oleh disiplin kerja
dan lingkungan kerja. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil judul
penelitian, “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin kerja terhadap Kinerja

Pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Karawang”.



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian masalah di atas, dapat disusun identifikasi masalah

sebagai berikut :

13

. Tema kajian adalah Pengaruh Lingkungan

=

Sumber daya manusia yang harus lebih di tingkatkan lagi.

2. Kurang kondusifnya lingkungan kerja di Dinas Tenaga kerja dan
Transmigrasi Karawang berakibat pada tempat kerja terasa kurang
nyaman.

3. Masih memerlukan peningkatan dan perbaikan fasilitas pada beberapa

bagian.

4. i erja perlu perbaikan untuk bekerja secara
i i isi gari%erangan, dan suhu di dalam ruang

Peneliti ini berada dal
bidang MSDM.

ng ilmu manaje hususnya di
jJa dan Disiplin kerja
terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Karawang.

Metode analisis yang digunakan berupa metode kuantitatif dengan

menggunakan metode path analysis.

. Alat analisis yang digunakan adalah SPSS (Statistical Package for the

Social Sciences).
Responden yang akan di ambil yaitu Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Karawang.



14  Perumusan Masalah

Dalam latar belakang yang telah dipaparkan di atas telah dijelaskan
beberapa alasan-alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Penelitian ini berusaha
untuk mengkaji Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai sebagai variabel intervening pada DISNAKER Karawang. Berdasarkan
uraian di atas maka dapat ditarik rumusan masalahnya sebagai berikut

1. Bagaimana Lingkungan kerja di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Karawang?

2. Bagaimana Disiplin kerja di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

i d%s Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Kinerja peg

Seberapa besa 3 wm%rja dan Disiplin kerja

terhadap Kinerja i Dinas Tenaga Kerja dan/ Transmigrasi

Karawang?

15  Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang
mendalam dan memberikan bukti empiris mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja
dan Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
1. Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan Lingkungan kerja di
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Karawang.
2. Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan Disiplin kerja di Dinas

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Karawang.
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Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan Kinerja pegawai di
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Karawang.

Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan Hubungan Lingkungan
kerja dengan Disiplin kerja di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Karawang.

Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan pengaruh parsial
Lingkungan kerja terhadap Kinerja pegawai dan Disiplin kerja terhadap
Kinerja pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Karawang.

Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan pengaruh simultan

isiplin keE!'a terhadap Kinerja pegawai di Dinas

adz A ber informasi dan
ilmu pengetaiue at du u manfaat penelitian secara

Penelitian ini diha herikut:
Variabel lingkungan ja dapa eori  indikator
lingkungan kerja untuk kinerja®pegawa as’ Tepaga Kerja dan
Transmigrasi Karawang.
Variabel disiplin kerja dapat mengembangkan indikator teori disiplin kerja
untuk kinerja pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Karawang.
Variabel kinerja pegawai dapat mengembangkan indikator teori kinerja
pegawai untuk kinerja pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Karawang.

Hubungan antara Variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja dapat
mengembangkan kinerja pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Karawang.



1.6.2
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Pengaruh dari parsial variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai dapat mengembangkan indikator lingkungan kerja untuk
kinerja pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Karawang.
Pengaruh simultan variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai dapat mengembangkan indikator lingkungan kerja untuk
kinerja pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat Praktis sebagai berikut:

dijadikan alat ukur untuk

Dinas Tenaga Kerja dan

rasi Karawang.

kur untuk mengembangkan

iSi anta Eﬁkﬂmﬁmsmlm kerja terhadap
Kinerja Pegawaiyda a nerja pegawai di Dinas

Tenaga Kerja dan G grasi Karawang.
Pengaruh dari parsial . kja

Kinerja pegawai dapat dijadikan alat*e

erja terhadap
pangkan Kinerja
pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Karawang.

Pengaruh simultan Lingkungan kerja dan Disiplin kerja terhadap Kinerja
pegawai dapat dijadikan alat ukur untuk mengembangkan Kinerja pegawai

di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Karawang.



